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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian®
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau metode kuantifikasi yang lain. Peneliti menggunakan
pendekatan naturalistik untuk memahami fenomena tertentu. Penelitian kualitatif
berusaha mendapatkan pencerahan, pemahaman terhadap suatu fenomena dan
ekstrapolasi pada situasi yang sama.?
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di kantor DPRD Kota Parepare. Dengan
waktu penelitian diperkirakan kurang lebih dua bulan lamanya (disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian).
3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Kebijakan pemerintah kota Parepare dalam
pembentukan peraturan daerah perspektif Siyasah Dusturiyah.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini akan menggunakan sumber data yang berasal dari seluruh
keterangan yang diperoleh dari responden dan berasal dari dokumen-dokumen
yang diperlukan guna mendukung penelitian ini.*Adapun sumber data dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yakni sumber data primer dan sumber data

sekunder.

' Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), edisi revisi (Parepare:
STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.s

2Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 1, Sukabumi:
CV Jejak), 2018, h. 8.

%Joko Suboyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta. 2006), h.
89
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3.4.2

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli/informan dengan cara melakukan pengambilan data atau
wawancara dari narasumber yaitu staff bagian hukum di kantor DPRD
Kota Parepare untuk mendukung keakuratan data, dimana informan
diposisikan sebagai sumber utama data penelitian ini.
Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain).
Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan,
jurnal, literatur, situs internet, serta dokumentasi dari kantor DPRD Kota

Parepare.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

351

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan,
pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Sesuai
dengan sumber data, maka penelitian ini pengumpulan data dilakukan

dengan cara:

Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) merupakan suatu metode penelitian untuk
memperoleh suatu data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti, artinya pengamatan dilakukan secara terencana
dan sistematis.* Dalam hal ini, peneliti meninjau langsung ke lapangan atau
lokasi untuk melakukan pengamatan yang real dengan meneliti langsung di

kantor DPRD Kota Parepare.

*Tim Penyusun Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedi Indonesia(Jakarta: Ikhtiar Baru Van

Hoeve Tarsito, 1980), h. 849

27



3.5.2 Wawancara (Interview)

Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang,
yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada
orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan
keyakinannya.’Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan
data dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data, maka wawancara
merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian..°Wawancara
sering disebut sebagai suatu proses komunikasi dan interaksi.Sehingga dapat
dikatakan bahwa wawancara merupakan teknik yang paling efektif dalam
mencari data yang akurat dari responden. Walaupun terdapat kekurangan
yaitu pada saat responden memberikan keterangan yang bersifat membela
diri karena menghindari isu negatif nantinya. Namun peneliti meyakini
dengan komunikasi yang baik dan suasana menyenangkan akan
menimbulkan keterbukaan kepada responden tentang data yang diinginkan

oleh peneliti.

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data diperoleh dari dokumen-
dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dan dalam penelitian ini.
Metode ini merupakan suatu cara pegumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan

perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada seperti indeks

h. 50

°Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2001),

®Bagong Suryono ,Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2007), h. 69
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prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas tanah, jumlah penduduk dan

sebagainya.’

3.6 Teknik Analisis Data

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan
melihat aspek-aspek objek penelitian. Data yang telah diperoleh dari hasil
pengumpulan data kemudian dianalisa, yakni dengan menggambarkan dengan
kata-kata dari hasil yang telah diperoleh. Analisis data pada penelitian kualitatif
pada dasarnya dilakukan sejak memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan. “Analisis data adalah pegangan bagi peneliti”’, dalam
kenyataannya analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan
data dari pada setelah selesai pengumpulan data.® Analisis data kualitatif adalah
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.’

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisa deduktif, artinya data yang
diperoleh di lapangan secara umum kemudian diuraikan dalam kata-kata yang
penarikan kesimpulannya bersifat khusus. Menurut Miles dan Huberman ada tiga
metode dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, model data, dan

penarikan/verifikasi kesimpulan.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif(Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h.
158

®3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.336

°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.194
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3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian, dan pentransformasian data kasar dari lapangan.’® Dalam
proses reduksi ini, peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid
dan akurat.Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. la
merupakan bagian dari analisis, pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan
data untuk diberi kode, untuk ditarik ke luar, dan rangkuman pola-pola
sejumlah potongan, apa pengembangan ceritanya, semua merupakan
pilihan-pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data
dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan.

3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan
bagan.Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik
kesimpulan.Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara apik.

Pada umumnya teks tersebut berpencar-pencar, bagian demi bagian,
tersusun kurang baik.Pada kondisi sepeti peneliti mudah melakukan suatu
kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan sangat gegabah mengambil
kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan tidak berdasar.

Kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan informasi yang

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209
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kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau
konfigurasi yang mudah dipahami.™

Peneliti selanjutnya dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan
yang dijustifikasikan dan bergerak ke analisis tahap berikutnya.
Sebagaimana dengan reduksi data, menciptakan dan menggunakan model
bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. Merancang kolom dan baris
dari suatu matrik untuk data kualitatif dan menentukan data yang mana,
dalam bentuk yang sama, harus dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah
aktivitas analisis.™

3.6.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan.Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai
memutuskan “makna” sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proporsi-proporsi.Peneliti yang
kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas,
memelihara kejujuran dan kecurigaan.

Kesimpulan “akhir” mungkin tidak akan terjadi hingga pengumpulan
data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan lapangan,
pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan yang digunakan,
pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang dana, tetapi kesimpulan
sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti menyatakan

telah memproses secara induktif.”*Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian

“Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : CV Alfabeta, 2011), h. 101.
2Emzir, Analisis data : Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 132.

3Emzir, Analisis data : Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 132.
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dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari
data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya

terjamin.**

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 210
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